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Pustakawan sekolah juga memiliki peran sentral dalam menunjang proses belajar mengajar di 
Sekolah. Akan tetapi, tidak sedikit dijumpai peran tersebut belum terlaksana secara optimal. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menginvestigasi  peran  perpustakaan  sekolah  di  MAN  1 
Makassar. Dari observasi awal, menunjukkan bahwa ada peran yang signifikan dilakukan oleh 
pustakawan di sekolah ini. Data penelitian diperoleh melalui hasil wawancara terhadap 
pustakawan Perpustakaan MAN 1 Makassar, yaitu kepala perpustakaan dan teknisi 
perpustakaan, beberapa pemustaka (siswa kelas 3), beberapa guru dan pegawai di sekolah ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan mempunyai peran yang besar dan signifikan 
dalam meningkatkan kinerja perpustakaan MAN 1 Makassar. Selain itu Setiap kegiatan yang 
dilakukan di perpustakaan MAN I Makassar masih kurang maksimal karena adanya hambatan 
dari segi dana, sarana dan prasarana. 




A school library plays important roles to support education learning-process in school. However, many 
school libraries in fact lack of aware its roles. The most reason why it happened due to lack of 
understanding how to organize a school library. The current study investigates one of Islamic High 
School libraries in Makassar, which is Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Based on the pre-observation, 
it is shown that there was a significant role done by its school librarians. The data is collected 
throughout interviews with the chief of school, students, and s o m e  teachers as well. The r e s u l t  
findings depicted that school librarians have optimally played their roles as school librarians. 
However, it remains some barriers such as less aware from the school authoritative, collections, budget, 
and facilities. 
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Perpustakaan, sebagaimana yang 
umum dikenal di masyarakat merupakan 
sebuah lembaga yang berperan 
menyimpan, mengelola, dan melayankan 
informasi- informasi yang dimilikinya. 
Perpustakaan di era informasi saat ini 
semakin dituntut untuk meningkatkan 
layanannya, khususnya yang berkaitan 
dengan diseminasi informasi yang 
kredibel dan akurat. Berkaitan dengan 
itu, firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa 
(4:58) yang artinya: 
 
“Sungguh, Allah menyuruhmu 
menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya...” (Al- Qur’an, 
2012: 87). 
 
Penggalan ayat di atas dapat dikaitkan 
dengan peran pustakawan atau pengelola 
perpustakaan, di mana profesi 
pustakawan merupakan sebuah amanah 
yang besar, yaitu menyampaikan 
informasi yang dimiliki perpustakaan 
kepada para pemustakanya (orang yang 
berhak menerimanya). 
 
Dalam konteks pustakawan sekolah, 
pustakawan merupakan salah satu unsur 
penting yang harus disiapkan dalam 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
(Sitorus, 2014). Namun tidak dapat 
dipungkiri,  masih  terdapat     juga  
sekolah yang belum sepenuhnya 
menjalankannya. Padahal, sebagaimana 
yang diyakini bersama bahwa 
pustakawan juga memiliki peran sangat 
penting dalam mendukung proses belajar 
mengajar di sekolah. 
 
Apabila peran pustakawan sekolah 
dapat dijalankan dengan baik, maka hal 
itu menandakan adanya peningkatan 
kinerja (Darmono, 2009). Sebaliknya, jika 
tidak sepenuhnya tercapai, maka hal 
tersebut juga menandakan belum 
maksimalnya peran pustakawannya, dan 
tentu saja dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan baik untuk peningkatan 
selanjutnya. 
 
Di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Makassar, berdasarkan 
observasi awal,     kondisi perpustakaan 
sebelum sekarang ini masih kurang 
terkelola dengan baik, bahkan terabaikan 
sehingga tingkat kunjungan siswa sangat 
rendah. Akan tetapi, semenjak 
perpustakaan ini dikelola oleh 
pustakawan, kondisinya berubah dan 
sangat berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya. Perubahan yang terjadi 
terlihat dari segi pengadaan, pengolahan 
koleksi, dan layanan yang telah 
mendukung perwujudan kinerja 
perpustakaan MAN 1 Makassar. 
 
Berdasarkan   informasi   tersebut,   
yang juga merupakan latar belakang 
penelitian ini, maka tentu saja menarik 
untuk dicari tahu peran apa yang telah 
dilakukan oleh pustakawan yang ada di 
MAN 1 Makassar. 
 
2. RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti 
merumuskan dua pertanyaan yang 
hendak diketahui sebagai berikut: 
 
a) Bagaimana peran pustakawan dalam 
meningkatkan kinerja Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar? 
b) Apa   saja   kendala   yang   dihadapi 
pustakawan dalam meningkatkan 
kinerja Perpustakaan Madrasah 




Chusnul Chatimah Asmad & Taufiq Mathar:  Peran Pustakawan dalam Meningkatkan Kinerja Perpustakaan (Studi 




3. TUJUAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 
 
a. Tujuan Penelitian 
 
1) Untuk mengetahui bagaimana peran 
pustakawan dalam meningkatkan 
kinerja Perpustakaan Madrasah 
Aliyah Negeri 1 
Makassar. 
2) Untuk mengetahui apa saja kendala 
yang dihadapi pustakawan dalam 
meningkatkan kinerja Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. 
 
b. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu: 
 
1) memberikan manfaat kepada para 
pengelola perpustakaan sekolah akan 
bagaimana meningkatkan kinerja 
perpustakaan sekolah, 
2) memberi          kontribusi          bagi 
perkembangan teori ilmu pengetahuan 
dalam dunia perpustakaan, khususnya 
perpustakaan sekolah, 
3) menjadi referensi bagi pare peneliti 
selanjutnya yang tertarik melakukan 
penelitian pada bidang yang sama. 
 
4. TINJAUAN TEORETIS 
 
a. Perpustakaan Madrasah 
 
Perpustakaan madrasah menurut UU 
No. 2  Tahun  1989  pasal  35,  adalah  
salah  satu sumber belajar yang amat 
penting yang memungkinkan para 
tenaga pendidik dan peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk 
memperluas dan memperdalam 
pengetahuannya dengan membaca bahan 
pustaka  yang  mengandung  ilmu 
pengetahuan  yang  mereka  perlukan 
(Republik Indonesia, 1989: 1). Menurut 
SNP SMA/MA No 009 Tahun 2011, ia 
memiliki tujuan untuk mengembangkan 
dan meningkatkan minat baca, literasi 
informasi, bakat dan kecerdasan 
(intelektual, emosional dan spiritual) 
peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam rangka mendukung 
tujuan pendidikan nasional melalui 
penyediaan sumber belajar 




Selain tujuan, perpustakaan madrasah 
juga memiliki visi dan misi. Pada 
hakikatnya, visi dan misi perpustakaan 
madrasah harus disesuaikan dengan visi 
dan misi madrasah yang bersangkutan.   
Keberadaan visi dalam perpustakaan 
madrasah akan berfungsi memperjelas 
arah perkembangan perpustakaan dan 
memotivasi seluruh komponen u n t u k   
mengambil  tindakan  ke arah yang 
benar Sementara misi adalah penjabaran 
visi dengan rumusan-rumusan kegiatan 
yang akan dilakukan dan hasilnya dapat 
diukur, dilihat, dirasakan, maupun 
dibuktikan karena bersifat kasat mata 
(Lasa, 2008: 60-61). 
 
Visi dan misi merupakan roh bagi 
perpustakaan. Sehingga pelaksanaannya 
harus  secara  menyeluruh  dan  runtut  
agar bisa mencapai hasil yang 
maksimum atau setidaknya mencapai 
sasaran utama perpustakaan. 
 
b. Kinerja Perpustakaan 
 
Kinerja perpustakaan yaitu suatu 
kondisi yang menggambarkan 
keberhasilan suatu perpustakaan untuk 
mencapai tujuan, visi dan misinya. 
Adapun pengertian kinerja perpustakaan   
menurut   pendapat   lainnya yaitu 
efektivitas layanan yang disediakan oleh 




perpustakaan melalui pustakawan serta 
efisiensi sumber daya yang disediakan 
dan digunakan untuk menyiapkan 
layanan tersebut (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, 2007: 5). 
 
Kinerja pada hakikatnya berhubungan 
dengan pengukuran dan juga indikator 
kinerja, namun secara kualitatif kinerja 
perpustakaan lebih menekankan pada 
indikator kinerja sebagai proses 
pencapaian perpustakaan menuju 
tujuan, visi dan misinya. Di bawah ini, 
ada empat indikator kinerja menurut 
Bastian (2006: 33) yang diserap menjadi 
indikator kinerja perpustakaan yaitu 
sebagai berikut: 
 
1) Indikator masukan 
(inputs) 
 
Indikator ini merupakan segala 
sesuatu yang dibutuhkan seperti sumber 
daya manusia (pengelola perpustakaan), 
informasi (koleksi perpustakaan), dan 
kebijakan (tata tertib atau peraturan 
yang telah ditetapkan) agar   
perpustakaan   mampu   menghasilkan 
jasa yang diinginkan. 
 
2) Indikator keluaran (outputs) 
 
Indikator keluaran (outputs) adalah 
setiap kegiatan yang dilaksanakan di 
perpustakaan diharapkan langsung 
dicapai dan selalu didahului dengan 
rencana dan sasaran. 
3) Indikator hasil (outcomes) 
 
Indikator hasil (outcomes) yaitu setiap 
kegiatan yang dilakukan pustakawan 
harus selalu berkaitan dengan tujuan 
akhir perpustakaan. Indikator ini dapat 
pula dikatakan alur dari indikator proses. 
 
4) Indikator dampak (impacts) 
 
Indikator dampak (impacts) adalah 
pengaruh yang ditimbulkan oleh setiap 
tingkatan indikator baik positif maupun 
negatif pada perpustakaan dan sumber 
daya manusianya. 
 
Keempat indikator di atas merupakan 
petunjuk untuk mengetahui adanya 
perwujudan atau peningkatan kinerja 
sebuah perpustakaan dengan 
membandingkan kondisi kinerja 
sebelumnya (Mahsun, 2011). 
 
c. Peran Pustakawan 
 
Pustakawan merupakan salah satu 
elemen yang harus ada dalam sebuah 
perpustakaan. Ia memiliki peran dalam 
keseluruhan proses transformasi 
informasi dan merupakan faktor yang 
utama dalam penyediaan dan 
penyampaian informasi kepada 
masyarakat pengguna jasa perpustakaan 
sekaligus sebagai mediator informasi, 
mediator dalam belajar, mediator dalam 
pelestarian budaya, pembimbing 
pembelajaran, mediator bagi masa 
lampau, masa kini, dan masa depan, serta 
fasilitator dalam pembinaan minat baca 
(Ikatan Pustakawan Indonesia, 2013: 16). 
 
Peran utama pustakawan madrasah 
dalam perpustakaan adalah memberikan 
sumbangan pada misi dan tujuan 
madrasah termasuk prosedur evaluasi 
dan mengembangkan serta 
melaksanakan misi dan tujuan 
perpustakaan madrasah (International 
Federation of Library Association, 2006: 14). 
Sedangkan menurut Suherman (2013: 31-
35) peran pustakawan madrasah adalah: 
 
1) Ikut dalam pengembangan rencana 
dan implementasi kurikulum. 
2) Menyediakan informasi dan 
pemecahan masalah informasi serta 
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mengajarkan penggunaan berbagai 
sumber. 
2) Memimpin   kampanye   membaca   
dan promosi bacaan anak, media, dan 
budaya. 
3) Ikut serta dalam semua pertemuan 
sebagai bagian perpustakaan. 
4) Menciptakan h i b u r a n  d a n  
p e m b e l a ja r a n yang bersifat 
menarik, ramah, serta terbuka bagi 
siapa saja tanpa merasa takut dan 
ceria. 
5) Ikut aktif dalam mengisi tujuan dan 
misi madrasah termasuk prosedur 
evaluasi. 
 
Selanjutnya peran pustakawan 
disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam perpustakaan 
meliputi pengadaan, pengolahan, dan 
pelayanan koleksi. Peran pustakawan 
dalam ketiga kegiatan tersebut dapat 
terlihat apabila pustakawan melakukan 
berbagai tindakan untuk menyukseskan 
kegiatan tersebut. Contohnya dalam 
pengadaan pustakawan harus bekerja 
dengan giat membuat kliping untuk 
menambah bahan pustaka, dalam 
pengolahan pustakawan selalu 
memperhatikan sistematika pembuatan 
katalog,   penentuan   klasifikasi   dan   
tajuk subjek dan dalam pelayanan 
koleksi, pustakawan selalu bersikap 
ramah di depan pemustaka. 
 
5. METODOLOGI PENELITIAN 
 
a. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
menggambarkan secara faktual mengenai 
apa yang terjadi pada objek penelitian 
tanpa berusaha untuk membandingkan 
atau mengevaluasi hasil penelitian yang 
diperoleh.  Penelitian ini dimaksudkan 
agar dapat menggali sedalam-dalamnya 
mengenai objek penelitian. 
 
b. Sumber Data 
 
Subjek penelitian sekaligus sebagai 
informan yang menjadi sumber data 
utama penelitian  ini  adalah  pustakawan 
Perpustakaan MAN 1 Makassar, yaitu 
kepala perpustakaan dan teknisi 
perpustakaan, beberapa  pemustaka  
(siswa  kelas  3), beberapa guru dan 
pegawai di sekolah ini. 
 
c. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
 
d. Instrumen Penelitian 
 
Pada umumnya instrumen dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Dengan tuntutan pemahaman 
yang baik mengenai peran dan kinerja 
perpustakaan, peneliti membuat 
beberapa instrumen berupa kumpulan 
dokumen, pedoman wawancara (pokok-
pokok pertanyaan), dan catatan observasi 
mengenai fokus penelitian ini. Dalam 
mendukung hal tersebut, beberapa 
instrumen penelitian lainnya seperti 
kamera, video rekaman, program 
komputer, dan sebagainya, juga 
disertakan dalam penelitian ini. 
 
e. Teknik Analisis Data 
 
Data-data yang telah diperoleh di 
lokasi penelitian melalui informan dan 
dokumentasi selanjutnya akan dianalisa 
dengan teknik penelitian kualitatif. 
 
 




6. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
a. Peran     Pustakawan     Perpustakaan 
MAN 1 Makassar Dalam 
Meningkatkan Kinerja Perpustakaan 
 
Memiliki perpustakaan sekolah   yang 
ideal dan dapat dijadikan sebagai 
percontohan merupakan dambaan bagi 
setiap sekolah. Hal itu dikarenakan, 
perpustakaan ideal tentu saja 
mendukung penuh peran sekolah sebagai 
lembaga pendidikan. Namun demikian, 
tidak sedikit sekolah yang belum 
sanggup untuk mencapai hal tersebut. 
 
Hal   yang   sama   pernah   dialami   
oleh 
Perpustakaan   Madrasah   Aliyah   
Negeri   1 Makassar yang mana sekolah 
tempat berdirinya perpustakaan ini 
merupakan salah satu madrasah 
unggulan di kota Makassar. Bagi sekolah 
madrasah ini, perpustakaan ideal adalah 
keinginan sekaligus salah satu cara untuk 
lebih mengunggulkan eksistensi yang 
telah diperolehnya. Oleh karena itu, 
keberadaan pustakawan yang handal di 
perpustakaan ini menjadi salah satu 
syarat agar hal tersebut dapat terwujud. 
 
Perpustakaan MAN 1 Makassar 
memiliki dua tujuan yaitu, pertama, 
mewujudkan peserta didik yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT agar 
senantiasa menjadi siswa yang disiplin 
dan memiliki budi pekerti yang baik, dan 
kedua, menumbuh kembangkan minat 
baca pemustaka (siswa- siswi). 
 
Selain tujuan, perpustakaan MAN I 
Makassar juga memiliki visi dan misi. 
Adapun  visinya yaitu untuk 
meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan 
keterampilan, mempertinggi budi 
pekerti, semangat kebangsaan dan cinta 
tanah air, sehingga dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang 
dapat membangun dirinya sendiri serta 
bersama- sama bertanggung jawab 
berdasarkan sistem pendidikan Nasional 
yang berlandaskan Pancasila dan UU 
Dasar 1945. 
 
Sementara misi perpustakaan MAN 1 
Makassar yaitu sebagai berikut: 
 
1) Mengembangkan minimal 
kemampuan dan kebiasaan membaca 
khususnya serta mendayagunakan 
tulisan dalam segala sektor 
kehidupan. 
2) Mengembangkan kemauan mencari 
dan mengolah serta memanfaatkan 
informasi. 
3) Mendidik siswa agar dapat 
memelihara dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara tepat dan berhasil guna 
meletakkan dasar- dasar ke arah 
belajar mandiri. 
4) Memupuk dan mengembangkan   
minat 
dan bakat siswa dalam segala aspek. 
5) Menumbuhkan penghargaan siswa 
terhadap pengalaman imajinatif. 
6) Mengembangkan kemampuan siswa 
untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi atas tanggung jawab dan 
usaha sendiri. 
 
Sebagaimana yang telah disinggung 
sebelumnya di latar belakang penelitian 
bahwa beberapa tahun sebelumnya 
Perpustakaan MAN 1 Makassar belum 
dapat dikatakan terkelola dengan baik.  
Namun, saat ini, ketika   perpustakaan 
dikelola oleh para pustakawan yang 
memang telah lama memiliki 
pengalaman di bidang ini, tujuan, visi,  
dan  sebagian  besar misi  perpustakaan 
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MAN  1  Makassar  hampir  sebagian  
besar telah tercapai. 
 
Untuk   lebih   mengetahui   seperti   
apa peran pustakawan dalam 
mewujudkan kinerja perpustakaan ini, 
maka secara garis besar peneliti 
membahas peran tersebut melalui empat 
indikator kinerja berikut ini: 
 
1) Indikator Kinerja Masukan (Input)  
 
Indikator masukan (input) mencakup 
tiga indikasi utama yaitu: 
 
a) Sumber daya manusia 
 
Perpustakaan MAN 1 Makassar saat 
ini dikelola oleh tiga orang yaitu kepala 
perpustakaan, pustakawan, dan seorang 
teknisi perpustakaan pada bagian 
sirkulasi. Berkat pengalaman yang lama 
dalam bidang kepustakawanan, kegiatan-
kegiatan dapat dijalankan dengan baik 
dan lancar. Sebagai contoh kegiatan 
pengadaan buku yang sebelumnya tidak 
dilaksanakan dengan proses   seleksi.   
Namun   saat   ini   hal-hal tersebut telah 
terstruktur dengan baik. Kegiatan-
kegiatan lainnya di antaranya: 
 Mengadakan      inventarisasi      
yang sebelumnya tidak pernah 
dilaksanakan, mengadakan buku 
DDC terjemahan bahasa 
Indonesia, DDC Islam, dan tajuk 
subjek PNRI. 
 Memberikan  nomor  klasifikasi  
pada semua bahan pustaka sesuai 
dengan standar yang telah 
ditetapkan dan menyelesaikannya 
secara cepat dan tepat (tidak  
memakan  waktu  yang  banyak), 
dan 
 Menciptakan ruangan baca yang 
bersih, rapi dan nyaman agar para 





Pustakawan MAN 1 Makassar telah 
berperan sebagai fasilitator dan mediator 
informasi serta berperan dalam 
implementasi kurikulum dengan cara 
mengganti semua buku terbitan tahun 
90-an sesuai dengan kurikulum saat ini 
yang diterapkan Madrasah Aliyah 





Pustakawan MAN 1 Makassar telah 
membuat kebijakan tertulis yang 
diterapkan dengan cara membuat alur 
sirkulasi menjadi terarah dengan 
menempatkan satu pengelola yang 
khusus menangani peminjaman dan 
pengembalian, satu pengelola yang 
khusus menangani bebas pustaka dan 
denda perpustakaan dan aturan tertulis 
yaitu tata tertib dan peraturan 
perpustakaan. 
 
2) Indikator Kinerja Keluaran (Output)  
 
Indikasi dalam indikator kinerja 
keluaran (output) adalah setiap kegiatan 
yang ada di perpustakaan selalu 
menacpai tujuan yang diinginkan oleh 
perpustakaan yang bersangkutan. Dalam 
hal ini, pustakawan berperan secara 
maksimal sehingga kegiatan yang ada di 
Perpustakaan MAN 1 Makassar dapat 
mencapai hasil yang diharapkan yaitu 
membuat pemustaka rajin berkunjung ke 
perpustakaan. Adapun peran yang telah 
dilakukan pustakawan MAN 1 Makassar 
dalam mencapai hal tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 




 Menjadi mediator dalam   
pembelajaran, dan pembimbing    
pembelajaran,   serta fasilitator 
dalam pembinaan minat baca. 
 Menata buku di rak sesuai dengan 
nomor klasifikasi sehingga 
pemustaka dapat mencari 
informasi yang dibutuhkan 
dengan mudah. 
 Memberikan tempat belajar yang 
menarik dengan menata ulang 
ruangan baca mulai dengan 
proporsional dan enak dipandang 
dan membuat dekorasi yang dapat 
menarik pemustaka menata ruang 
baca serta memberikan fasilitas 
yang menarik seperti TV. 
 
3) Indikator Kinerja Hasil (Outcome) 
 
Indikasi dari indikator kinerja hasil 
(outcome) adalah setiap kegiatan yang 
dilakukan harus selalu terkait dengan 
visi dan misi perpustakaan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah diperoleh oleh 
peneliti, dinyatakan bahwa semua 
kegiatan yang ada di perpustakaan selalu 
terkait dengan visi dan misi 
perpustakaan MAN I Makassar. Adapun 
kegiatan yang dimaksud peneliti dalam 
indikator ini yaitu sebagai berikut: 
 
 Memimpin kampanye minat baca 
dengan menyediakan sumber 
informasi yang relevan dan 
disukai oleh pemustaka baik non 
fiksi maupun fiksi. 
 Membuat perlengkapan bahan 
pustaka 
 Menyediakan berbagai sumber 
referensi seperti kamus, 
ensiklopedi dan mengarahkan 
para siswa untuk menjaga koleksi 
referensi dengan baik. 
 
 
4) Indikator Kinerja Dampak (Impact) 
 
Indikasi dari indikator dampak 
(impacts) adalah pengaruh positif yang 
ditimbulkan pada setiap tingkatan 
indikator. indikator kinerja dampak yang 
diperoleh dari ketiga indikator     
sebelumnya     yang     mencakup 
kegiatan pengadaan, pengolahan dan 
pelayanan adalah pustakawan telah 
memberikan pengaruh bagi pengelola 
perpustakaan sehingga mereka 
termotivasi untuk memiliki etos kerja 
yang baik agar pengelolaan 
perpustakaan dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan. 
 
Sesuai dengan uraian keberhasilan 
indikator di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa  kinerja  perpustakaan  MAN  I 
Makassar  saat  ini  dapat  dikatakan  
cukup baik. 
 
b. Kendala-Kendala       Yang       
Dialami Pustakawan Dalam 
Meningkatkan Kinerja Perpustakaan 
 
Kendala merupakan rintangan yang 
dapat terjadi kapan saja pada setiap 
orang ketika dituntut untuk mencapai 
tujuan, visi dan misi organisasinya. Hal 
tersebut juga telah dialami pustakawan 
Perpustakaan MAN 1 Makassar. Adapun 
kendala-kendala yang dimaksud juga 
dikategorikan berdasarkan empat 
indikator kinerja sebagai berikut: 
 
1) Indikator Kinerja Masukan 
(Input) 
 
a) Sumber daya manusia 
 
Tidak semua petugas yang ada di 
perpustakaan ini memiliki 
kemampuan yang baik.  Tentu saja 
dalam usahanya mencapai sasaran 
yang telah ditentukan, setiap pihak 
harus dibekali dengan kemampuan 
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yang profesional agar dalam setiap 
pekerjaannya tidak mendapati 
kesulitan yang berat. Hal ini tentu 
menjadi tugas pimpinan agar 
bagaimana setiap para petugasnya 





Kendala utama yang menghambat 
penyediaan sumber informasi yang 
relevan dengan kebutuhan pemustaka 
di perpustakaan MAN I Makassar 
adalah respon   dari   pihak   madrasah   
itu sendiri. Memang hal ini sering 
terjadi, di mana pihak sekolah dengan 
perpustakaan terkadang tidak   





Kebijakan dibuat untuk dipatuhi 
demi kelancaran setiap urusan suatu 
lembaga. Akan tetapi, hal ini berbeda 
dengan kondisi yang ada di 
perpustakaan MAN 1 Makassar di 
mana para pemustaka masih belum 
melaksanakan tata tertib yang telah 
ditetapkan perpustakaan dengan 
sebaik- baiknya seperti ketertiban 
dalam meminjam buku dan surat 
kabar, serta ketertiban dalam menjaga 
kondisi perpustakaan yang tidak 
bising. 
 
2) Indikator Kinerja Keluaran (Output)  
 
Kendala yang dialami pustakawan 
dalam 
indikator ini yaitu ada tiga poin: 
 
 Dana yang diperuntukkan bagi 
perpustakaan MAN 1 Makassar 
hanya dapat digunakan untuk 
membeli buku teks pelajaran dan 
pendukung bahan ajar, sehingga 
koleksi pengayaan yang banyak 
dicari pemustaka kurang. 
 Keinginan pustakawan untuk 
mentransformasi kegiatan 
pengolahan secara manual ke 
elektronik (otomasi perpustakaan) 
belum di respon oleh pihak 
madrasah. 
 Keterbatasan fasilitas utama 
seperti rak buku,  rak  penitipan  




3) Indikator Kinerja Hasil (Outcome) 
 
Pada indikator ini, kendala yang 
dialami pustakawan adalah: 
 
 Pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan MAN I Makassar 
mengalami kesulitan dalam 
mengolah bahan pustaka. Hal itu 
disebabkan, karena kurangnya 
pengetahuan pengelola lainnya 
mengenai hal tersebut. 
 Pengelola perpustakaan bersikap 
kurang respon kepada para 
pemustaka sehingga ada beberapa 
koleksi perpustakaan yang 
mengalami kerusakan. 
 
4) Indikator Kinerja Dampak (Impact)  
 
Dampak dari semua kendala yang 
dialami pustakawan pada setiap 
tingkatan indikator kinerja yang lainnya 
adalah menghambat pustakawan dalam 
mencapai tujuan, visi dan misi 
perpustakaan MAN I Makassar secara 
maksimal sehingga tidak terjadi 
peningkatan kinerja yang juga 
mengakibatkan peran pustakawan tidak 
sangat signifikan. 










Setelah melakukan penelitian tentang 
peran pustakawan dalam mewujudkan 
kinerja perpustakaan di MAN I 
Makassar, maka peneliti memperoleh 
beberapa kesimpulan yaitu: 
 
1) Pustakawan mempunyai peran yang 
besar dan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja perpustakaan 
MAN 1 Makassar. 
2) Kendala–kendala yang dialami 
pustakawan dalam mewujudkan 
kinerja perpustakaan MAN 1 
Makassar pada umumnya diakibatkan 
oleh pihak madrasah yang masih 
belum meluangkan perhatian besar 
terhadap perpustakaan, sehingga 
meskipun seluruh indikator kinerja 
telah terpenuhi, tidak akan terjadi 
peningkatan kinerja sebab, sumber 
daya manusia di perpustakaan 
MAN I Makassar tidak seimbang, 
informasi yang dibutuhkan 
pemustaka pun belum memadai, 
kebijakan yang ada masih belum 
sepenuhnya dipatuhi. Selain itu Setiap 
kegiatan yang dilakukan di 
perpustakaan MAN I Makassar masih 
kurang maksimal karena adanya 





1) Pihak madrasah seharusnya lebih 
memperhatikan perpustakaannya 
agar seluruh komponen yang ada di 
madrasah saling berintegrasi dengan 
baik. 
2) Perlunya ikatan harmoni antara 
perpustakaan dan pihak sekolah demi 
tercapainya visi dan misi sekolah. 
3) Mempertahankan peran yang saat ini 
telah sangat baik, bahkan kalau bisa 
ditingkatkan lagi ke depannya. 
4) Pihak perpustakaan dapat terus 
berusaha untuk meyakinkan kepada 
pihak sekolah akan pengadaan sistem 
otomasi perpustakaan. 
5) Peningkatan dapat lebih baik lagi 
apabila para pihak perpustakaan aktif 
mengikuti seminar tentang 
kepustakawanan yang diadakan oleh 
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